Hasil  Evaluasi Kelompok Kecil  Bahan Ajar Mata Kuliah Statistika Matematika Berbasis Pemecahan Masalah Serta Bernuansa Islami by Utami, Nita Putri & Kosim, Muhammad
*Corresponding author. 
Peer rev iew under responsibility UIN Imam Bonjol Padang. 





Hasil  Evaluasi Kelompok Kecil  Bahan Ajar Mata Kuliah Statistika 
Matematika Berbasis Pemecahan Masalah Serta Bernuansa Islami  
 
1Nita Putri Utami*, 2Muhammad Kosim 
1,2 Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang 
E-mail: 1 nitautami@uinib.ac.id , 2 muhammadkosim@uinib.ac.id 
 
Received: February 2021; Accepted: March  2021; Published: April 2021 
 
Abstract 
Tadris Mathematics is one of the study programs at UIN IB Padang with the vision "To produce character, 
professional and competitive mathematics education graduates in 2037". In order f or this vision to be realized, of 
course there must be interesting interactions between lecturers and students in lectures. Meanwhile, the reality 
that occurs in lectures, there are still many students who are passive and result in many student scores that  have 
not passed after taking the exam. One of the ways that a lecturer can do to overcome this problem is by 
developing Mathematical Statistics teaching materials based on problem solving and Islamic nuances. The 
formulation of the problem in this research is how the process and results of the development of Mathematics 
Statistics Subject Teaching Materials Based on Problem Solving and Practical Islamic Nuances in small group 
evaluations. This research is a development research with the Plomp development model using Tesmer's 
formative evaluation. Data collection techniques using practicality questionnaires from the teaching materials 
developed. From the results of the study, it was obtained a value of 79% with practical criteria that had been 
developed through a small group trial process. 
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Abstrak 
Tadris Matematika merupakan salah satu prodi yang terdapat di UIN IB Padang dengan visi 
“Menghasilkan lulusan pendidikan matematika yang berkarakter, profesional dan kompetitif  pada Tahun 
2037”. Agar visi tersebut terwujud tentunya harus terjadi interaksi yang menarik antara dosen dan mahasiswa 
dalam perkuliahan. Sedangkan kenyataan yang terjadi pada perkuliahan, masih banyak ditemui mahasiswa 
yang pasif  dan mengakibatkan nilai mahasiswa banyak  belum lulus setelah mengikuti ujian.   Salah satu cara 
yang dapat dilakukan seorang dosen untuk mengatasi masalah ini yaitu dengan mengembangkan bahan ajar 
Statistika Matematika Berbasis Pemecahan Masalah serta Bernuansa Islami.  Rumusan masalah pada 
penelitiam ini bagaimana praktikalitas Bahan Ajar Mata Kuliah Statistika Matematika  Berbasis Pemecahan 
Masalah Serta Bernuansa Islami pada evaluasi kelompok kecil.  Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan dengan model pengembangan Plomp menggunakan evaluasi formatif Tesmer. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan angket praktikalitas  dari bahan ajar yang dikembangkan. Dari hasil 
penelitian diperoleh  nilai  79 %   dengan kriteria praktis untuk Bahan Ajar yang  telah dikembangkan melalui 
proses uji coba kelompok kecil. 
 
Kata kunci: Pemecahan masalah, nuansa islami, evaluasi kelompok kecil 
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PENDAHULUAN 
Mahasiswa diharapkan aktif dalam 
perkuliahan. Mahasiswa juga dituntut kreatif 
mengelurkan ide-ide untuk menemukan dan 
memecahkan permasalahan yang ada pada 
perkuliahan. Jadi dosen hanya fasilitator saja 
dalam perkuliahan, perkuliahan lebih di 
dominasi mahasiswa agar terlaksana 
pembelajaran bermakna. Salah atu kondisi 
perkuliahan agar mahasiswa aktif dengan 
disediakan bahan ajar. 
 Bahan ajar yang menarik  dapat 
dirancang oleh dosen yang mengampu mata 
kuliah. Akantetapi berdasarkan hasil observasi 
di lapangan pada jurusan Tadris Matematika 
UIN IB Padang, masih belum tersedianya 
bahan ajar yang memotivasi siswa untuk aktif 
dalam perkuliahan, salah satunya mata kuliah 
Statistika Matematika. Statistika Matematika  
merupakan salah satu mata kuliah seharusnya 
memiliki bahan ajar yang menuntut mahasiswa 
kreatif serta bekerjasama. 
Salah satu mata kuliah yang  materinya 
banyak digunakan untuk mengajar setelah 
menjadi guru yaitu Statistika Matematika. 
Selain itu juga banyak diaplikasikan materi 
kuliah dalam  pembuatan tugas akhir.   Mata 
kuliah dengan bobot 3 sks  dan  materi yang 
sangat banyak  yang akan dibahas  serta 
proses perkuliahan yang monoton  sehingga 
banyak mahasiswa yang  mengeluh. 
Mahasiswa Tadris Matematika Angkatan 2015,  
mengungkapkan dengan banyaknya materi 
dalam perkuliahan, perkuliahan kurang 
berkesan dan banyak tidak mengerti.   Selain 
itu dosen lebih mendominasi dalam 
dibandingkan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran.  Akibatnya mahasiswa 
cendrung hanya menerima informasi yang 
diberikan dosen. Seharusnya, mahasiswa 
menemukan Konsep materi sendiri tanpa 
diberi tahu dosen melalui pemecahan   
masalah matematika  yang dirancang dosen 
dikaitkan dengan Nilai Islam. Masalah yang 
diberikan merupakan masalah matematika 
yang berkaitan dengan nilai-nilai agama yang 
bisa diajarkan juga ketika mejadi seorang guru. 
Dengan memecahkan masalah matematika 
yang bernuansa islami dapat juga digunakan 
alumni Universitas Islam Negeri ketika sudah 
menjadi guru.   
Akibat kurang efektifnya perkuliahan 
lebih dari sebagian mahasiswa memperoleh 
hasil belajar yang rendah. Dengan kata lain, 
pada mata kuliah Statistika Matematika masih  
banyak nilai mahasiswa yang belum lulus 
setelah mengikuti ujian. Temuan lain, dengan 
masalah yang sama yaitu mahasiswa cendrung 
hanya menerima saja dari penjelasan dan 
catatan dosen yang mengakibatkan juga 
banyak yang belum tuntas oleh Dian Nataria 
Oktaviani, dkk (2014). Selain itu, Yenni (2017) 
juga menemukan bahwa mahasiswa 
beranggapan mata kuliah statistika mata 
kuliah yang menakutkan dan melelahkan yang 
berakibat rendahnya nilai ujian. Dapat 
disimpulkan ternyata juga ditemukan  masalah 
yang sama. 
Dosen bertanggung jawab merancang 
bahan ajar yang dapat membantu dan 
mempermudah mahasiswa dalam perkuliahan. 
Salah  satu yang dapat dirancang yaitu Bahan 
Ajar Mata Kuliah Statistika Matematika 
Berbasis Pemecahan Masalah Serta Bernuansa 
Islami. Bahan ajar ini dikembangkan dengan 
menggunakan modifikasi pemecahan masalah  
polya dengan masalah materi matematika 
yang dikaitkan dengan nilai Islam.  
Ada empat tahapan pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian masalah, 
melakukan perhitungan dan memeriksa 
kembali proses dan hasil (Polya dalam 
Susanto, 2013). Tiga tahapan polya yang 
diintegrasikan dengan nilai islami  yaitu  
dengan  diberikan masalah Islami dan diminta 
mahasiswa memahami masalah tersebut, 
kemudian mahasiswa diarahkan 
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merencanakan         penyelesaian masalah, dan  
melakukan perhitungan terhadap 
penyelesaian masalah Islami. 
Proses memadukan nilai-nilai tertentu 
dengan sebuah konsep lain sehingga menjadi 
suatu kesatuan yang koheren dan tidak bisa 
dipisahkan atau proses pembauran hingga 
menjadi satu kesatuan yang utuh dan bulat 
(Chaerul, 2013:1) merupakan Integrasi nilai 
dalam pembelajaran.  Jika mengintegrasi nilai 
Islam dalam Matematika, maka dalam 
pembelajaran matematika tersebut semua 
kegiatan dan aktivitas belajar matematika 
memuat nilai-nilai Islamnya.Dalam penelitian 
yang dilakukan, semua masalah yang akan 
dipecahkan mahasiswa dalam menemukan 
konsep matematika merupakan masala Islami. 
Insan kamil adalah manusia yang 
mempunyai wajah Qur’ani, tercapainya insan  
yang memiliki dimensi religius, budaya dan 
ilmiah menurut Muhaimin dalam Ramayulis 
(2002:55). Dosen matematika juga  
bertanggung jawab terhadap mahasiswa yang 
nantinya lulusan UIN IB Padang memberikan 
ilmu matematika yang berkaitan dengan Islam. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka 
rumusan masalah pada penelitian ini 
bagaimana praktikalitas Bahan Ajar Mata 
Kuliah Statistika Matematika  
BerbasisPemecahan Masalah  Serta Bernuansa 
Islami yang praktis pada evaluasi kelompok 
kecil. Sehingga tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui praktikalitas Bahan Ajar 
Mata Kuliah Statistika Matematika  Berbasis 
Pemecahan Masalah Serta Bernuansa Islami 
pada evaluasi kelompok kecil. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Model pengembangan yang digunakan 
diadaptasi dari Model Plomp. Ada 3 tahap, 
yaitu tahap investigasi awal, tahap 
pengembangan dan tahap  penilaian  (Plomp 
and Nieveen, 2013 :30) (Research and 
Development).Putra (2012: 67) .Pada  tulisan 
ini hanya akan dibahas pada fase 
pengembangan untuk evaluasi kelompok kecil 
saja terhadap bahan ajar yang dikembangkan. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan  pada Kelas  B 




Kelompok kecil yang diambil dari  
mahasiswa Tadris Matematika Semester V 
merupakan subyek pada penilitian. 
 
Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur pada penelitian ini 
dilakukan dengan cara berikut 
1. Tahap Investigasi Awal 
Analisis kebutuhan, analisis kurikulum, 
analisis mahasiswa dan analisis konsep, yang 
berhubungan dengan bahan ajar yang akan 
dikembangkan merupakan prosedur pada 
tahap ini. 
2. Tahap Pengembangan 
Berdasarkan hasil tahap investigasi 
awal, kemudian dikembangkan bahan ajar, 
setelah bahan ajar dikembangakan akan 
dilakukan evaluasi formatif untuk 
menghasilkan bahan ajar yang valid dan 
praktis. Evaluasi formatif yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah evaluasi sendiri, 
tinjauan ahli, evaluasi satu-satu dan evaluasi 
kelompok kecil. Pada tulisan ini hanya dibahas 
evaluasi kelompok kecil. 
Analisis data angket kelompok kecil 
dilakukan dengan beberapa langkah sebagai 
berikut. 
a. Memberikan skor jawaban dengan 
kriteria berdasarkan skala Likert yang 
dimodifikasi da-ri Riduwan (2012:27) 
dengan 4 alternatif yang telah 
ditentukan. 
b. Menentukan jumlah skor dari masing-
masing responden dengan 
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menjumlahkan semua skor yang 
diperoleh dari masing-masing indikator. 
c. Penentuan nilai angket dengan cara: 
Nilai angket (kognitif/afektif/psikomotor)    
=  
Memberikan penilaian praktikalitas 
dengan kriteria seperti yang dikemukakan oleh 
Riduwan (2012:29) yang telah dimodifikasi. 
 
     Tabel 1. Kriteria Praktis 
Nilai Kriteria 
0-20 Tidak Praktis 
21-40 Kurang Praktis 
41-60 Cukup Praktis 
61-80 Praktis 
81-100 Sangat Praktis 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Setelah produk diujicobakan pada 
kelompok kecil dan  dilakukan wawancara 
serta diberikan angket praktikalitas diperoleh 
bahwa Bahan Ajar yang digunakan  dalam 
proses perkuliahan sangat menfasilitasi 
mahasiswa untuk aktif dan menemukan sendiri 
konsep dari masalah matematika yang Islami. 
Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang 
dilakukan menuntut mahasiswa untuk 
memecahkan masalah-masalah yang ada pada 
bahan ajar.  Masalah-masalah yang dipilih 
merupakan masalah Islami yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari. Pada  setiap 
awal pertemuan diberikan Ayat Al-Quran yang 
menuntut mahasiswa untuk menafsrikan 
makna ayat tersebut tentunya suatu proses 
pembelajaran yang berbeda dan menarik. 
Selain menafsirkan, mahasiswa juga diminta 
untuk memahami kaitan antara ayat tersebut 
dengan materi yang akan dipelajari.  
Uji coba kelompok kecil dapat 
dilakukan setelah revisi terhadap saran dan 
kritikan dari  evaluasi satu-satu oleh tiga orang 
mahasiswa  tentang  Bahan Ajar, kemudian 
dilanjutkan uji coba kelompok kecil/ small 
group. Uji coba kelompok kecil diberikan 
kepada 9 orang mahasiswa yang terdiri atas 3 
orang kemampuan tinggi, 3 orang kemampuan 
rendah dan 3 orang kemampuan sedang.  Pada 
uji coba kelompok kecil ini, peneliti mengajar 
sendiri sesuai dengan kegiatan pembelajaran 
pada RKPS. Dalam kegiatan pembelajaran, 
kelas dibagi menjadi 3 kelompok yang masing-
masing kelompok heterogen terhadap 
kemampuan rendah, sedang dan tinggi.  Data 
diperoleh dengan memberikan angket dan 
wawancara terhadap mahasiswa di setiap 
pertemuan setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Pelaksanaan evaluasi kelompok 
















Hasil rata-rata angket praktikalitas 
dari uji coba kelompok kecil diperoleh 72 %  
untuk pertemuan I dengan kriteria praktis.  
Artinya bahan ajar sudah layak digunakan pada 
kelompok kecil untuk pertemuan I .  
Akantetapi Setelah bahan ajar digunakan, 
masih ditemukan beberapa soal yang rancu 
sehingga mahasiswa kebingungan dalam 
menyelesaikan. Soal yang rancu diperbaiki 
langsung ketika proses pembelajaran 
berlangsung.  Sedangkan rata-rata angket 
praktikalitas dari uji coba kelompok kecil 
diperoleh 76 %  untuk pertemuan II dengan 
kriteria praktis. Jadi terdapat peningkatan 
kepraktisan dari Bahan Ajar digunakan pada 
kelompok kecil untuk pertemuan II. Kesalahan 
yang ditemukan yaitu terdapat satu soal yang 
keliru sehingga mahasiswa sulit dalam 
menyelesaikan. Soal yang keliru langsung 
diperbaiki ketika proses pembelajaran 
berlangsung dan mahasiswapun bisa 
menyelesaikannya. 
Gambar 1. Pelaksanaan evaluasi kelompok kecil 
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Rata-rata angket praktikalitas dari uji 
coba kelompok kecil diperoleh 80 %  untuk 
pertemuan III dengan kriteria praktis. Artinya 
terjadi peningkatan nilai praktikalitas dari 
pertemuan-pertemuan sebelumnya. Setiap 
perbaikan pada uji coba sebelumnnya, juga 
menjadi persiapan yang lebih matang dari 
peneliti, sehingga terjadi peningkatan di setiap 
pertemuan. Dari empat komponen 
praktikalitas, 3 komponen sudah memenuhi 
kriteri sangat praktis dan 1 komponen dengan 
kriteria praktis.  Setelah bahan ajar digunakan, 
ternyata juga ditemukan satu soal yang salah 
sehingga mahasiswa tidak dapat 
menyelesaikannya.  Setelah soal  yang salah 
diperbaiki, mahasiswa bisa langsung mencoba 
mencari penyelesaian.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
mahasiswa mereka mengungkapkan bahwa 
bahan ajar ini  sangat menarik dan bermanfaat 
karena dapat juga digunakan pada saat telah 
menjadi guru. Bahan ajar ini juga menambah 
wawasan keislaman mahasiswa.  Dan yang 
paling penting,  bahan ajar ini menfasilitasi 
mahasiswa untuk aktif dalam perkuliahan 
dengan  menemukan konsep dari aktivitas 
menyelesaikan masalah-masalah Islami. Serta   
beberapa  saran untuk bahan ajar, diantaranya 
akan lebih baik bahan ajar menggunakan 
gambar, bahan ajar dilengkapi dengan contoh, 
dan soal latihan lebih banyak lagi. 
 










75  %  Praktis 
2. Kemudahan 
Penggunaan 
74  %  Praktis 
3. Waktu 72 %  Praktis 
4. Daya Tarik 67  % Praktis 
 
Untuk komponen daya tarik 
mahasiswa diperoleh hanya 67 % untuk 
pertemuan I dan merupakan komponen 
praktikalitas yang memiliki nilai paling rendah 
diantara komponen lainnya. Hal ini disebabkan 
proses pembelajaran yang digunakan 
merupakan bentuk yang baru dan menurut 
hasil wawancara, beberapa mahasiswa agak 
malas mencari terjemahan dari Ayat. 
Akantetapi ada bebepa mahasiswa yang juga 
mengungkapkan, bahwa bahan ajar ini 
menarik karena mereka  harus belajar agama 
dan matematika sekaligus. Selain itu,bahan 
ajar ini juga memiliki warna-warna dan tata 
letak yang  menarik. Sejalan dengan itu 
menurut Dzulkifli dan Mustafar (2013:3) bahwa 
“warna sangat efektif digunakan dalam 
pembelajaran dan pengaturan pendidikan.”Hal 
ini diperkuat oleh Gaines dan Curry (2011: 54) 
menyatakan bahwa “warna memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi perhatian, 
prilaku, dan prestasi peserta didik.” Berikut 
hasil revisi bahan ajar dari masukan evaluasi 
kelompok kecil. 
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Gambar 3. Hasil Revisi Pertemuan II Pada 
Evaluasi Kelompok Kecil 
 












79 % Praktis 
3. Waktu 72 % Praktis 
4. Daya Tarik 68 %  Praktis 
 
Komponen proses penggunaan bahan 
ajar 83 % untuk pertemuan II dengan kriteria 
sangat praktis merupakan komponen 
praktikalitas yang memiliki nilai paling tinggi 
diantara komponen lainnya. Hal ini disebabkan  
dalam proses pembelajaran mahasiswa sendiri 
memecahkan masalah Islami dalam 
menemukan konsep. Berdasarkan hasil 
wawancara mahasiwa mengungkapkan 
“Materi yang diajarkan sangat menarik dan 
meningkatkan spritual mahasiswa dalam 
mempelajari bukunya”. Mahasiwa juga 
mengungkapkan soal yang dipecahkan 
merupakan soal yang berhubungan langsung 












Gambar 4. Hasil Revisi Pertemuan III Pada 
Evaluasi Kelompok Kecil 
 














82 % Sangat Praktis 
3. Waktu 83 % Sangat Praktis 
4. Daya Tarik 70 %   Praktis 
 
Komponen praktikalitas daya tarik 
mahasiswa hanya 70 %  untuk pertemuan III 
terjadi peningkatan dibandingkan dua 
pertemuan sebelumnya, hal ini disebakan 
mahasiswa sudah mulai terbiasa 
menggunakan bahan ajar. Berdasarkan hasil 
wawancara, mereka mengungkapkan bahwa 
bahan ajar sangat menarik digunakan karena 
mereka aktif dalam proses pembelajaran dan 
dapat bekerjasama dengan teman dalam 
kelompok untuk menemukan konsep materi.  
Artinya bahan ajar dapat menfasilitasi 
mahasiswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Sejalan dengan Lestari (2013:2)  
pengembangan bahan ajar didasarkan pada 
konsep desain pembelajaran yang berdasarkan 
pada suatu kompetensi atau untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
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Gambar 5. Hasil Revisi Pertemuan IV Pada 
Evaluasi Kelompok Kecil 
 
Tabel 5. Nilai Praktikalitas Pertemuan IV, V, VI 
Pertemuan IV 
1. Proses  
Penggunaan 
81 % Sangat praktis 
2. Kemudahan 
Penggunaan 
78  % 
Praktis 
3. Waktu 81 % Sangat praktis 




87 % Sangat Praktis 
2. Kemudahan 
Penggunaan 
73 % Praktis 
3. Waktu 81 % Sangat Praktis 




88 % Sangat Praktis 
2. Kemudahan 
Penggunaan 
81 % Sangat Praktis 
3. Waktu 83 % Sangat Praktis 




92 % Sangat Praktis 
2. Kemudahan 
Penggunaan 
81 % Sangat Praktis 
3. Waktu 81 % Sangat  
Praktis 




79 % Praktis  
Rata-rata praktikalitas 78,5 % dengan 
kriteria praktis untuk pertemuan IV. Terjadi 
penurunan nilai praktikalitas Bahan Ajar yang 
diujicobakan pada pertemuan IV dari 
pertemuan-pertemuan sebelumnya. Hal ini 
disebabkan, materi pertemuan keempat lebih 
sulit dibandingkan pertemuan-pertemuan 
sebelumnya.  Setelah bahan ajar digunakan, 
ternyata juga ditemukan satu soal yang salah 
sehingga mahasiswa tidak dapat 
menyelesaikannya.   
Rata-rata praktikalitas 80% (Praktis) 
untuk pertemuan kelima,  keenam  83% 
(sangat praktis)   dan ketujuh 86% (sangat 
praktis). Dari pertemuan awal smpai 
pertemuan terkahir bahan ajar diujicobakan 
terdapat peningkatan nilai praktikalitas, dan 
pada 2 pertemuan terakhir sudah memenuhi 
kriteria sangat praktis. Ini menunjukkan bahwa 
Bahan Ajar yang telah dikembangkan dapat  
digunakan pada mahasiswa dalam kelompok 
kecil.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan  
 Hasil dari proses uji coba kelompok 
kecil terhadap Bahan Ajar yang telah 




1.  Dapat dilakukan ujicoba terbatas pada 
kelas terhadap bahan ajar yang telah 
dikembangkan agar lebih diketahui 
bagaimana praktikalitas untuk kelas dan 
efektivitas. 
 
2. Hasil dari uji coba kelompok kecil 
dinyatakan praktis terhadap Bahan Ajar 
yang telah dikembangkan  sehingga  bahan 
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